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Abstrak. This research aims to examine the relationship between the quality of
social media information, social media political marketing activities, trust and
political involvement of the generation z. Empirical analysis was carried out
using a sample of 156 generation z. This research uses an online survey for data
collection. After passing the reliability and validity tests, the data was analyzed
using a partial least squares structural equation model. The research results state
that the quality of social media information has a direct positive and significant
influence on trust. The quality of social media information also has a significant
indirect impact on trust. However, there is no significant relationship between
information quality and political involvement. Political engagement is
significantly influenced by social media marketing initiatives that increase trust,
both directly and indirectly. Finally, trust has a strong and positive impact on
political participation.
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Abstrak. Penelitian ini bermaksud untuk menguji keterkaitan kualitas informasi
media sosial, kegiatan pemasaran politik media sosial, kepercayaan dan
keterlibatan politik generasi z. Analisis empiris dilakukan dengan menggunakan
sampel sebanyak 156 generasi z. Penelitian ini menggunakan survei online untuk
pengumpulan data. Setelah lolos uji reliabilitas dan validitas, data dianalisis
dengan model persamaan struktural kuadrat terkecil parsial. Hasil penelitian
menyatakan kualitas informasi media sosial mempunyai pengaruh langsung
positif dan signifikan terhadap kepercayaan. Kualitas informasi media sosial pula
memiliki impak tidak langsung yang signifikan pada kepercayaan. Namun, tidak
ada keterkaitan yang signifikan antara kualitas informasi dan keterlibatan politik.
Keterlibatan politik secara signifikan dipengaruhi oleh inisiatif pemasaran media
sosial yang meningkatkan kepercayaan, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Yang terakhir, kepercayaan mempunyai dampak yang kuat dan positif
terhadap partisipasi politik.
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How to Cite: Putri, S & Wibawa, D. P. (2023). Peran Media Sosial Dalam Keterlibatan Politik Generasi Z. Indo-
MathEdu Intellectuals Journal, 4 (3), 2014-2027. http://doi.org/10.54373/imeij.v4i3.461

PENDAHULUAN

Keterlibatan politik warga negara dan kehidupan sosial sangat dipengaruhi oleh internet

dan media sosial (Jeroense et al., 2022). Berdasarkan Suwarsi et al., (2021) politisi, termasuk

kandidat, pegawai negeri, dan anggota partai politik, memiliki platform untuk membentuk dan

mempengaruhi opini publik melalui komunikasi digital dalam bentuk media sosial. Efektivitas
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kampanye dan penyebaran informasi politik dipengaruhi secara positif oleh media sosial.
(Septiyanti, 2020).

Pengetahuan Kkolektif dapat dikembangkan berkat tingginya kualitas informasi yang
dibagikan di media sosial (Dong et al., 2021). Dalam konteks pemasaran, konsumen juga
menghadapi tingkat asimetri informasi yang tinggi dan konten yang berlebihan, mengingat
besarnya volume data di media sosial (Siagian et al., 2020). Terlebih lagi, kepercayaan
terhadap informasi media sosial akan mempengaruhi keterlibatan politik penggunanya.
Kepercayaan dapat digunakan untuk menilai arus informasi dan masalah kredibilitas yang
sering muncul di media sosial. Menurut Tang dan Liu (2015), kepercayaan dapat meningkatkan
kualitas informasi dan kredibilitas media sosial dengan menyediakan informasi yang tepat dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Lebih-lebih lagi, Alwie (2012) dalam penelitiannya menemukan bahwa peran strategi
pemasaran dalam konteks pemasaran politik masih terbatas. Selain itu, perhatian terhadap
media sosial sebagai media informasi kampanye politik belum optimal dalam mempengaruhi
keterlibatan politik (Anshari, 2013). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, strategi
pemasaran media sosial sangat penting untuk kampanye politik (Cobis dan Cangara, 2023).
Media sosial seperti Facebook, Twitter dan Instagram memberikan ruang bagi para kandidat
untuk mengkampanyekan informasi politiknya dan juga bagi pemilih untuk berinteraksi
dengan para kandidat (Khalyubi et al., 2021). Namun penelitian sebelumnya belum
menjelaskan hubungan antara kepercayaan dan keterlibatan politik (De Marco dan Morales,
2012). Studi ini mencoba mengeksplorasi hubungan antara media sosial, aktivitas pemasaran
politik, kepercayaan, dan keterlibatan politik untuk memberikan rincian lebih lanjut tentang
bidang penelitian.

Penelitian ini memberikan kontribusi di beberapa bidang. Pertama, memberikan model
hubungan yang lebih lengkap antara kualitas informasi media sosial, aktivitas pemasaran
politik media sosial, kepercayaan dan keterlibatan politik. Kedua, Penelitian ini mengkaji
bagaimana pemasaran media sosial secara langsung mempengaruhi partisipasi politik, sesuatu
yang belum diteliti dalam penelitian lain (El Farabi, 2023). Kegiatan interaksi sosial yang
dilakukan dengan menggunakan media sosial tidak memberikan pengaruh langsung terhadap
keterlibatan politik masyarakat. Ketiga, penelitian sebelumnya hanya menggunakan populasi
pengguna blog politik sedangkan penelitian ini memperluasnya pada pengguna media sosial
yang berpotensi memiliki karakteristik berbeda, karena saat ini masyarakat sudah beralih ke
penggunaan media sosial dibandingkan menggunakan blog atau media konvensional lainnya

dalam memperoleh informasi-informasi politik. Media sosial diyakini mampu membangun
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komunikasi antara kandidat dan pemilih serta memberikan manfaat yang signifikan dan
mempengaruhi keputusan politik (Maufa, 2021; Klischewski, 2014).

Pengguna media sosial seringkali dihadapkan pada berbagai konten dan wawasan yang
dibagikan dan konten melalui media sosial dan yang berpotensi mempengaruhi sikap lebih
lanjut (Nadanyiova, 2020). Kreativitas merupakan aspek penting dari media sosial (misalnya;
Instagram) yang mempengaruhi niat interaksi (Rahmayanti, 2021). Kondisi ini erat kaitannya
dengan Theory of Reasoned Action (TRA). TRA menunjukkan individu memikirkan dampak
dari memilih tindakan yang berbeda sebelum bertindak (Nasution dan Doloksabiru, 2020).
Karena sifat media sosial yang saling terkait, memungkinkan setiap individu untuk terpapar
pada perilaku orang lain; paparan tersebut diharapkan dapat mencipatakan persepsi normative
mengenai perilaku individu tertentu di media sosial (Sung et al., 2020).

Perilaku setiap generasi adalah unik, mencerminkan konteks budaya di mana mereka
dibentuk. Kerap disebut sebagai “generasi digital”, generasi Z hadir di tengah masa kemajuan
teknologi yang pesat dan sangat bergantung pada teknologi. Menurut Adityara dan Rakhman
(2019), generasi ini lahir antara tahun 1995 online game di dalam ruangan daripada bermain di
luar (Qurniawati dan Nurohman, 2018). Dengan perangkat di tangan, Generasi Z dapat
mengakses segala jenis informasi (Kristyowati, 2021). Aktivitas pemasaran politik melalui
media sosial mempengaruhi kepercayaan dan loyalitas pemilih muda Afrika Selatan. Jika
pengguna internet memercayai data yang diberikan oleh teman atau kolega mereka secara
online, mereka akan lebih cenderung terlibat dalam aktivitas politik online, seperti mengirim
email politik, menandatangani petisi elektronik, membaca blog politik, dan bergabung
dengan kelompok politik di Facebook (Ognyanova dan Bal Roakeach, 2012). Dalam
demokrasi, perilaku online dapat menghasilkan modal politik dan kepercayaan (Wagner dan
Gainous, 2013). Menurut Evanks (2010), pemasaran media sosial adalah bagian dari inisiatif
pemasaran online yang dirancang untuk mendukung kampanye dan komunikasi periklanan
berbasis web tradisional. Kegiatan pemasaran media sosial tidak hanya diterapkan pada
pemasaran produk dan jasa saja, namun juga dapat diterapkan pada pemasaran partai politik.

H1. Kualitas informasi media sosial mempunyai dampak yang signifikan terhadap
kepercayaan.

H2. Kualitas informasi media sosial mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap keterlibatan politik.

H3. Aktivitas pemasaran politik media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepercayaan.

H4. Aktivitas pemasaran politik media sosial mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap keterlibatan politik.

H5. Kepercayaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan politik.
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METODOLOGI
Populasi dan Sampel

Seluruh anggota Generasi Z di Indonesia menjadi populasi penelitian. Karena populasi
keseluruhan penelitian ini tidak diketahui, maka penelitian ini menerapkan non-probability
sampling dalam pengumpulan datanya. Menurut Culliberg dan Mihelic (2020), non-probability
sampling digunakan ketika jumlah responden terlalu banyak untuk dihitung. Media sosial
digunakan untuk membantu mengidentifikasi responden melalui penggunaan metode

pengambilan snowball sampling.
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Gambar 1. Model penelitian yang diusulkan

Tabel 1. Deskripsi dari responden

Variabel Kasus (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 46 (29,5%)
Perempuan 110 (70,5%)
Pendidikan terakhir
SMA atau sederajat 139 (87,2%)
Diploma (D1-D4) 1 (0,6%)
Sarjana (S1) 18 (11,5%)
Pasca Sarjana 1 (0,6%)
Status perkawinan
Single/Belum menikah 150 (96,2%)
menikah 5 (3,2%)
Cerai/ksudah menikah 1 (0,6%)

Item Pengukuran dan Skala

Item pengukuran dan skala merupakan komponen inti dalam penelitian kuantitatif yang
dapat mempengaruhi temuan penelitian. Seperangkat item pengukuran yang memadai harus
mampu menyampaikan konsep konstruk yang perlu dinilai. Item pengukuran yang sama yang

digunakan pada penelitian empiris sebelumnya digunakan dalam penelitian ini. Menggunakan
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item pengukuran yang secara umum dianggap praktis lebih baik daripada mengembangkan
item pengukuran baru karena rumitnya pengembangan skala (Culliberg dan Mihelic, 2000).
Kualitas informasi, aktivitas pemasara politik media sosial, kepercayaan dan keterlibatan
politik ditentukan dengan menggunakan skala Likert lima poin dengan 1 (sangat tidak setuju)

dan 5 (sangat setuju).

Prosedur Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data untuk penelitian ini, beberapa langkah yang dilakukan. Pertama,
dalam pengembangan kuesioner, penelitian ini menerapkan prosedur penerjemahan kembali
dari Bahasa Inggris ke Bahasa Indonesia dan kembali ke Bahasa Inggris. Hal ini bertujuan
untuk menjamin kejelasan isi kuesioner (Hair et al.2007). Kedua, kuesioner dikirimkan kepada
156 responden untuk pre-test setelah penerimaan versi final guna mengumpulkan data awal.
Kemungkinan bias yang mungkin membahayakan validitas temuan penelitian kami dikurangi
dengan teknik ini.

Tabel 2. Item pengukuran

Konstruk Loadings

Kualitas Informasi Media Sosial (KIMS) Diadaptasi dari Malthouse &

Hofacker (2010). Hamid (2022) De Marco & Morales (2012) a =

0.922; CR = 0.944; AVE = 0.810

Media sosial banyak memberikan berbagai informasi 0.892

Media sosial memuat konten yang bersifat dinamis atau beragam 0.913

Media sosial bersifat informatif
Informasi terbaru biasa anda dapat dari media sosial 0.901

Kegiatan Pemasaran Politik di Media Sosial. (KP) Diadaptasi oleh
Gautam dan Sharma (2017) ; Christou, E. (2015) o =0.793; CR =
0.878; AVE =0.707

Anda melakukan interaktivitas politik di sosial media. 0.785
Aktivitas politik di media sosial memuat konten yang jelas serta mudah 0.862
dipahami dan diterima oleh masyarakat.

Aktivitas politik di media sosial selalu mengikuti tren masa Kini. 0.871

Kepercayaan. (KN) Diadaptasi dari Gautam dan Sharma (2017) ;
Christou, E. (2015)
a=0.712; CR = 0.838; AVE = 0.634

Media sosial adalah tempat yang aman selagi kita menggunakannya 0.808
dengan bijak.
Berbagai platform media sosial memiliki keandalan. 0.788

Media sosial dapat dipercaya. ke
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Media sosial memiliki garis editorial (Opini redaksi terhadap peistiwa, 0.793
isu, atau masalah) yang konsisten.

Keterlibatan Politik (KTP) De Marco, S., & Morales, J. M. R. (2012).

o= 0.925;CR =0.947 ; AVE = 0.817

Politik sangat berarti bagi saya. 0.890
Isu politik penting bagi saya. 0.911
Isu politik adalah bagian penting dalam hidup saya. 0.926
Politik secara pribadi penting bagi saya. falakaled
Saya tertarik pada isu-isu politik. 0.888

Catatan: * Data dihilangkan

Tahap ini mencakup penghitungan kemungkinan kesalahan pengukuran dalam metode
survei, seperti bias metode, bias respons, dan bias keinginan sosial, untuk meningkatkan
kualitas survei (Culliberg dan Mihelic, 2020) dan juga untuk memastikan bahwa kuesioner
dipahami oleh responden (Fink, 2015; Culliberg dan Mihelic, 2020). Ketiga, kami melakukan
penelitian utama dengan menyebarkan kuesioner melalui media sosial. Dianggap oleh Sue &
Ritter (2012) dan Culliberg dan Mihelic (2020) sebagai salah satu Metode paling efektif untuk
menghubungi sejumlah besar responden dengan cepat dan murah. Kami menggunakan
platform media sosial WhatsApp dan Instagram Stories untuk mengingatkan orang-orang agar
menanggapi pesan harian kami selama periode penelitian dalam upaya untuk meningkatkan
tingkat respons. Nama dan identitas mereka tidak akan diungkapkan dalam penelitian ini untuk

melindungi privasi informasi pribadi responden.

HASIL
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik Structural Equation Modeling
(SEM) melalui Partial Least Squared (PLS-SEM). Penelitian ini menggunakan SmartPLS 3.2.9
sebagai paket perangkat lunaknya. PLS-SEM digunakan dalam penelitian ini karena lebih
cocok untuk pengembangan teori dan melibatkan model yang kompleks. Selain itu, teknik ini
efektif dalam memperkirakan hubungan sebab akibat dalam model teoritis berdasarkan data
empiris (Sarsted dan Cheah, 2019).
Menggunakan SEM-PLS, kriteria evaluasi model structural (outer model) adalah sebagai
berikut:
* Uji reabilitas yang dilihat dari nilai Composite Realiability dan Cronbach’s Alpha;
* Validitas konveren yang dilihat dari loading factor dan nilai rata-rata Variance Extracted
(AVE);
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* Validitas diskriminan terlihat dari nilai akar kuadrat AVE dan korelasi antar konstruk laten.

Langkah selanjutnya adalah mengevaluasi model luar melalui uji reliabilitas yang
bertujuan untuk mendemonstrasikan presisi, akurasi, dan konsistensi alat pengukuran konstruk.
Mencermati nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha (>0,70) menjadi cara uji
reliabilitas dilakukan (Sarsted dan Cheah, 2019). Akibatnya, keandalan data dapat
disimpulkan. Validitas konvergen berkaitan dengan prinsip di mana ukuran (variabel manifes)
harus ada korelasi yang kuat dari konstruk tertentu. Pertama, nilai loading factor (>0,6)
dibandingkan dengan rule of thumb, kemudian nilai AVE (>0,50) dibandingkan dengan rule of
thumb (Sarsted & Cheah, 2019). Berdasarkan uji validitas konvergen, Loading faktor setiap
konstruk mempunyai nilai yang lebih tinggi dari rule of thumb (>0,60) menurut uji validitas
konvergen. Untuk semua konstruk, nilai AVE melebihi rule of thumb (>0,50).

Kriteria yang digunakan dalam mengevaluasi validitas diskriminan. Pertama, kami
menerapkan Bagozzi (1981). kriterianya, dimana akar kuadrat dari variabel AVE harus lebih
tinggi dibandingkan korelasinya dengan variabel lain. Kedua, kami mengevaluasi heterotrait—
rasio monotrait (HTMT) dari korelasi. Berdasarkan Roamer., et al (2021) lebih sensitif dalam
menurunkan validitas diskriminan dibandingkan kriteria lainnya. Guna memperlihatkan

validitas diskriminan, HTMT antar dua konstruk harus kurang dari 0,90.

Model Struktural
Dengan menggunakan SEM-PLS, kriteria berikut digunakan untuk mengevaluasi model
struktural (inner model):
* R2 untuk konstruksi dependen; Dan
* Prosedur bootstrap (T-nilai >1,96 dan tingkat signifikan = 5%) untuk mengetahui nilai
signifikannya.

Table 4. Pengujian hipotesis

Hipotesis Hubungan Koefision T- Nilai P R2 Keputusan
jalur statistik

Efek langsung

H1 KP- KN 0.388 5.751 0.000 Di dukung

H2 KP- KTP 0.526 6.083 0.000 Di dukung

H3 KN-KTP 0.184 1.901 0.058 Tidak didukung

H4 KIMS - 0.484 7.192 0.000 Di dukung
KN

H5 KIMS - -0.141 1.830 0.068 Tidak di
KTP dukung

Efek tidak

langsung
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KP-KN- 0.072 1.735 0.083 Tidak didukung

KTP

KIMS- 0.089 1.770 0.077 Tidak didukung

KN-KTP

KN 0.498

KTP 0.358

Total efek

KP-KN 0.388 5.751 0.000 Didukung

KP-KTP 0.598 8.690 0.000 Didukung

KN-KTP 0.184 1.901 0.058 Tidak
Didukung

KIMS- 0.484 7.192 0.000 Didukung

KN

KIMS- -0.052 0.847 0.397 Tidak

KTP Didukung

Mencari nilai koefisien jalur dari data pengujian menggunakan PLS dan komputasi
bootstrapping merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam mengevaluasi nilai
signifikansi (tabel). Hasil analisis koefisien jalur menunjukkan bahwa (H1) kegiatan pemasaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan (B=0,388; p <0,05). Lebih-lebih lagi,
(H2) kegiatan pemasaran di media sosial berdampak langsung pada kepercayaan (B=0,526; p
<0,05). Menurut (H3), aktivitas politik tidak mendapat manfaat dari kepercayaan (B=0.184; p
<0.05). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa (H4) aktivitas politik memiliki hubungan
langsung yang positif dan substansial dengan kualitas informasi media sosial (B=0.484; p
>0.05). Selain itu, (H5) dampak kualitas informasi media sosial terhadap kepercayaan adalah
positif dan signifikan (B=-0,141; p <0,05).

Kepercayaan dipengaruhi secara langsung dan signifikan oleh kualitas konten media
sosial. Kualitas informasi media sosial juga secara tidak langsung dan signifikan
mempengaruhi keterlibatan politik melalui kepercayaan. Terakhir, penelitian ini menemukan
upaya pemasaran politik di media sosial mempunyai dampak langsung dan besar terhadap

partisipasi politik melalui kepercayaan.

DISKUSI

Penelitian ini menganalisis pengaruh media sosial (misalnya kualitas informasi media
sosial) dan aktivitas pemasaran politik media sosial terhadap keterlibatan politik dengan
mempertimbangkan kepercayaan. Bagian ini berisi kontribusi teoritis juga keterkaitan praktis
dari hasil penelitian kami, menunjukkan keterbatasan utama dan memberi referensi untuk

penelitian lebih lanjut.
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Secara umum, kami menemukan bukti empiris model keterlibatan politik generasi z.
Secara khusus, kontribusi utama kami disajikan sebagai berikut. Pertama, kami menemukan
bahwa media sosial mempunyai efek positif terhadap kepercayaan. Fakta ini sejalan dengan
TRA yang menunjukkan bahwa masyarakat akan mempertimbangkan konsekuensi dari
perilaku alternatif sebelum terlibat dalam tindakan tertentu (Burelman, 1983). Berdasarkan
Jansom dan Pongsakornrungsilp (2021) teknologi digital telah mengubah paradigma dan
persepsi generasi milenial dalam berperilaku. Oleh sebab itu, pada penelitian ini, TRA
dianggap menjadi teori yang paling relevan untuk membantu menjelaskan efektivitas
penggunaan media sosial menjadi sumber konten informasi politik yang valid serta dapat
diandalkan. Temuan kami menyiratkan bahwa terkait informasi politik, media sosial dipandang
sebagai sumber informasi yang sah, dapat dipercaya, dan terhormat.

Beberapa penelitian sebelumnya menegaskan temuan kami. Misalnnya Flanagin &
Metzger (2000) menyatakan bahwa mayoritas generasi milenial percaya bahwa informasi yang
diperoleh dari sumber online dapat di percaya. Kim dan Kim (2020) menyatakan bahwa
kualitas informasi memiliki dampak paling relevan dalam menumbuhkan kepercayaan dalam
interaksi online. Namun, tampaknya aktivitas politik tidak dipengaruhi oleh kualitas informasi
yang dibagikan di media sosial.

Kedua, kami menemukan bukti kepercayaan dan partisipasi politik terkena dampak positif
dari inisiatif pemasaran politik di media sosial. Temuan kami menyiratkan bahwa aktivitas
pemasaran politik melalui media sosial diyakini mampu menciptakan komunikasi yang intens
antara politisi dan warga negara. Komunikasi melalui media virtual dianggap sebagai bentuk
keterlibatan politik berbasis web yang efektif (Shen dan Liang 2015). Dengan menyediakan
sumber informasi yang kredibel (Flanagin & Metzger, 2000) Perlu dicatat bahwa nilai koefisien
hubungan antara aktivitas pemasaran politik media sosial dan kepercayaan merupakan nilai
tertinggi di antara seluruh hubungan yang diuji; dan fakta ini menunjukkan bahwa konstruksi
aktivitas pemasaran politik media sosial terbukti valid dalam menilai kepercayaan dan
keterlibatan politik. Pengguna media sosial meyakini aktivitas pemasaran politik di media
sosial mampu meningkatkan keinginan mereka untuk terlibat dalam pesta demokrasi. Hasil
temuan ini mampu mendukung hasil sebelumnya (Gautam dan Sharma, 2017).

Lebih lanjut, temuan terakhir dari penelitian ini adalah kita mampu membuktikan bahwa
kepercayaan pada media sosial mampu memberikan efek positif terhadap keterlibatan politik,
hal ini belum dijelaskan dengan baik sebelumnya ( De Marco dan Morales, 2012) bahwa
kepercayaan berperan dalam menyaring dan mengevaluasi arus informasi dan masalah

kredibilitas yang sering ditemukan di media sosial (Tang dan Liu, 2015). Fungsi kepercayaan
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sebagai variabel tidak langsung juga dimasukkan dalam hasil ini. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepercayaan belum terbukti berperan baik sebagai variabel tidak langsung hubungan
kualitas informasi media sosial dengan keterlibatan politik. Namun kepercayaan terbukti valid
sebagai variabel tidak langsung antara aktivitas pemasaran politik media sosial dan keterlibatan
politik. Kami juga menemukan dampak tidak langsung yang signifikan dalam model penelitian
yang kami usulkan. Begitu pula hubungan kualitas informasi media sosial terhadap keterlibatan
politik melalui kepercayaan, serta hubungan aktivitas pemasaran politik media sosial dengan
keterlibatan politik melalui kepercayaan.

Pertimbangan seperti interaktivitas online, media sosial yang jelas, dan tren harus
dilakukan saat terlibat dalam kampanye pemasaran politik di media sosial. Selama 10 tahun
terakhir, terdapat peningkatan nyata dalam penggunaan platform media sosial seperti
Facebook, YouTube, dan Twitter untuk pemasaran politik (Patrut, 2015). Para pedagang politik
akan mempunyai peluang untuk menggunakan media sosial untuk mengekspos kandidat
politiknya karena kecenderungan mereka memanfaatkan platform seperti Facebook, YouTube,

Whatsapp, Telegram, Twitter, Instagram, dan Tiktok.

KESIMPULAN
Kontribusi Teoritis dan Implikasi Manajerial

Penelitian ini memiliki beberapa kontribusi, termasuk pengembangan teoritis dan
implikasi manajerial. Pertama, penelitian ini menemukan model yang lebih lengkap akan
keterkaitan kualitas informasi media sosial, kepercayaan, aktivitas pemasaran politik media
sosial dan keterlibatan politik generasi z di Indonesia. Secara teoritis, penelitian ini telah
berkontribusi pada pengembangan pengetahuan di bidang pemasaran politik dengan membahas
model hubungan yang lebih komprehensif antara kualitas informasi media sosial dan
keterlibatan politik, khususnya dalam konteks generasi z. Kualitas informasi di media sosial
ditemukan sebagai faktor kunci dalam mempengaruhi kepercayaan, hal ini diabaikan dalam
penelitian sebelumnya dan khususnya dalam konteks pemilih generasi z. Kedua, penelitian ini
menemukan dampak tidak langsung kualitas informasi media sosial terhadap keterlibatan
politik melalui inisiatif pemasaran politik dan kepercayaan terbukti signifikan secara statistik
dalam penelitian ini. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan pengaruh tidak
langsung yang spesifik antara kualitas informasi (misalnya keragaman informasi, konten
dinamis, kandungan informasi, dan informasi terkini) dan mendorong keterlibatan politik,

aktivitas pemasaran politik dan kepercayaan.
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Untuk implikasi manajerial, penelitian ini mengungkapkan bahwa hal tersebut dapat
menjadi pedoman bagi para praktisi pemasaran politik (misalnya politisi dan pimpinan partai
politik) dan konsultan pemasaran politik dalam memperlakukan generasi z dan melibatkan
mereka dalam agenda politik, seperti pemilu. Para pengambil keputusan, misalnya pimpinan
partai politik, bisa saja membuat program melalui media sosial untuk meningkatkan

kepercayaan generasi z, yang akan berdampak pada keterlibatan mereka dalam agenda politik.

Keterbatasan Studi di masa depan

Selain itu, ada beberapa keterbatasan penelitian kami. Pertama, penelitian kami hanya
berfokus pada generasi z; Artinya responden dalam penelitian ini homogen. Selanjutnya, untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap tentang partisipasi politik Generasi Z, para
akademisi perlu memikirkan untuk menggunakan sampel yang lebih besar dan lebih bervariasi
secara geografis. Kedua, penelitian ini hanya ditujukan pada generasi z; Namun, pemilihnya
bukan hanya generasi z. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya sebaiknya mencakup generasi
X atau generasi Y untuk mendapatkan generalisasi yang lebih baik. Ketiga, Tidak mungkin
untuk mengekstrapolasi temuan penelitian kami ke negara lain karena terbatas pada satu negara

saja.
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